BAB 3
KONDISI PERDAGANGAN LUAR-NEGERI INDONESIA
DENGAN KAWASAN ASEAN

Disepakatinya  suatu  kesepakatan liberalisasi  perdagangan,
sesungguhnya bukan hanya bertujuan untuk mempermudah kegiatan
perdagangan di antara negara-negara yang ikut dalam kesepakatan tersebut.
Lebih jauh lagi, kemudahan-kemudahan yang terdapat dalam kesepakatan
tersebut diharapkan dapat semakin mendorong terciptanya kegiatan
perdagangan di antara negara-negara tersebut. Demikian pula halnya dengan
pembentukan AFTA, yang kehadirannya diharapkan dapat semakin mendorong
berkembangnya kegiatan perdagangan di antara sesama negara-negara
ASEAN.

Dalam sub-bab ini secara khusus akan ditinjau gambaran tentang
kondisi perdagangan intra-ASEAN, baik sebelum maupun sesudah
diberlakukannya AFTA. Dari gambaran tersebut kita akan dapat melihat
bagaimana sesungguhnya kondisi perdagangan intra-ASEAN yang mendasari
para pemimpin negara-negara ASEAN untuk membentuk kesepakatan AFTA
ini. Dan juga bagaimana perkembangan aktifitas perdagangan intra-ASEAN
tersebut pasca diberlakukannya AFTA ini. Selanjutnya dalam sub-bab ini akan
ditinjau pula kondisi aktifitas perdagangan Indonesia ke kawasan ASEAN, baik
sebelum maupun sesudah diberlakukannya AFTA , sehingga kita dapat melihat
bagaimana pengaruh dari pemberlakuan kesepakatan AFTA terhadap kondisi
aktifitas perdagangan Indonesia ke kawasan ASEAN.

3.1. Perdagangan Intra-ASEAN
Sebagaimana telah disinggung dalam bab 1, lahirnya kesepakatan
AFTA Dberawal dari kegundahan para pemimpin negara-negara ASEAN
terhadap kondisi perdagangan intra-ASEAN yang ada pada saat itu.
Selama lebih kurang 25 tahun sejak didirikannya ASEAN (mulai dari
ditandatanganinya Deklarasi Bangkok tahun 1967 sampai dengan
ditandatanganinya kesepakatan AFTA tahun 1992) nyatanya kondisi

Strategi kebijakan..., Haka Avesid®Asykur, FISIP Ul, 2040iversitas Indonesia



47

perdagangan intra-ASEAN masih menunjukkan gambaran yang kurang
menggembirakan. Hal ini dapat dilihat dari besar persentase perdagangan
intra-ASEAN terhadap total perdagangan luar negeri ASEAN yang belum
menunjukkan nilai yang signifikan, dengan tingkat pertumbuhan yang juga
cenderung stagnan.

Pada periode 1970 - 1990 pangsa perdagangan intra-ASEAN
hampir selalu berada di bawah angka 20%. Bahkan untuk periode 1975-
1979 pangsanya hanya mencapai angka 16%. Memang tercatat bahwa
pada periode 1980-1990 pangsa ekspor intra-ASEAN meningkat cukup
tinggi, yaitu dari 16.7% menjadi 18,5%. Demikian pula dengan pangsa
impor intra-ASEAN pada periode yang sama meningkat dari 13,2%
menjadi 16,3%. Namun lagi-lagi peningkatan tersebut tidak mampu
menembus angka 20,2%. Orientasi perdagangan luar negeri negara-negara
ASEAN sendiri pada pada periode 1970 - 1990 tersebut (baik ekspor
maupun impor) umumnya memang masih berpusat dari dan ke tiga tujuan
tradisional, yaitu Jepang, Amerika Serikat dan negara-negara Eropa Barat.

Selain persentasenya yang Kkecil, kondisi perdagangan intra-
ASEAN juga diwarnai oleh besarnya ketergantungan terhadap nilai
perdagangan Singapura dan Malaysia ke kawasan ASEANA4. Sebagali
gambaran pada tahun 1990 kontribusi Singapura dan Malaysia terhadap
perdagangan intra-ASEAN masing-masing sebesar 47,5% dan 26,4%.
Indonesia sendiri pada tahun 1990 tersebut kontribusinya hanya sebesar
8,5%. Lebih ironisnya lagi, mayoritas perdagangan Singapura dan
Malaysia ke kawasan ASEAN tersebut didominasi oleh perdagangan di
antara kedua negara itu sendiri. Maka setiap ada kenaikan nilai
perdagangan intra-ASEAN, dapat diduga bahwa hal itu sebagian besar
diakibatkan oleh kenaikan nilai perdagangan antara Singapura dan
Malaysia.

Memang harus diakui bahwa di antara negara-negara ASEAN
lainnya, Singapura dan Malaysia merupakan negara ASEAN yang nilai
perdagangan luar negerinya paling tinggi. Selain itu rasio nilai

perdagangan luar negeri terhadap GDP-nya juga tercatat yang paling tinggi
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dimana rasio tersebut telah melebihi angka 100%, yang berarti nilai
perdagangan luar negeri kedua negara tersebut telah lebih besar dari
produk domestik bruto yang dihasilkannya. Bila dikaitkan dengan teori
yang dikemukakan oleh Judith M. Dean, Seema Desai, dan James Riedel
tentang tingkat orientasi keluar (outward orientation) yang dimiliki oleh
suatu negara dalam bidang perdagangan internasional, dimana salah satu
parameternya adalah keterbukaan (openess) yang diukur melalui tinggi-
rendahnya rasio nilai perdagangan luar negeri terhadap GDP, maka di
antara semua negara ASEAN hanya dua negara inilah yang dapat
dikatakan memiliki orientasi keluar (outward orientation) yang memadai.

Bila ditelusuri lebih lanjut, kita akan dapat melihat bahwa paling
tidak ada 3 faktor utama yang menyebabkan lambatnya perkembangan
aktifitas perdagangan intra-ASEAN tersebut. Yang pertama, struktur
ekonomi negara-negara ASEAN (khususnya pada masa awal berdirinya
ASEAN) masih didominasi oleh sektor pertanian. Dua negara yang paling
besar kontribusi sektor pertanian terhadap perekonomiannya adalah
Indonesia dan Filipina. Sektor pertanian ini selain tingkat efisiensinya
rendah, hasil produksinya umumnya juga masih ditujukan untuk
pemenuhan kebutuhan konsumsi dalam negeri, sehingga hanya sedikit
yang dapat diperdagangkan ke negara lain. Yang kedua, barang-barang
yang diproduksi oleh negara-negara ASEAN pada umumnya adalah
barang-barang yang sejenis, sehingga yang terjadi bukanlah perdagangan
antar negara ASEAN yang saling melengkapi, melainkan justru persaingan
di antara negara-negara ASEAN tersebut. Dan yang ketiga, masih
banyaknya terdapat hambatan baik tarif maupun non-tarif, dalam kegiatan
perdagangan intra-ASEAN. Sehingga mempersulit berlangsungnya
kegiatan perdagangan di antara negara-negara ASEAN.

Sejalan dengan kemajuan teknologi serta derasnya arus investasi
asing dan proses relokasi industri yang masuk ke kawasan ASEAN pada
dekade 1980-an, maka dua permasalahan yang pertama mulai dapat
teratasi. Dalam hal ini struktur ekonomi negara-negara ASEAN mulai

mengalami perubahan, dimana dominasi sektor pertanian perlahan mulai
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berkurang dan digantikan oleh sektor industri. Selain itu, produk-produk
yang dihasilkan oleh masing-masing negara pun semakin bervariasi.
sehingga perdagangan antar negara ASEAN vyang sifatnya saling
melengkapi dapat semakin berkembang. Namun demikian, faktor yang
ketiga, yaitu adanya berbagai hambatan perdagangan, baik tarif maupun
non-tarif, masih tetap menyulitkan kelancaran aktifitas perdagangan intra-
ASEAN tersebut. Hal inilah yang kemudian mendorong para pemimpin
negara-negara ASEAN untuk melahirkan kesepakatan liberalisasi
perdagangan AFTA ini.

Sejak ditandatanganinya kesepakatan AFTA ini pada tahun 1992,
perdagangan intra-ASEAN telah mengalami pertumbuhan yang cukup
pesat baik dilihat dari volume, nilai, maupun persentasenya terhadap total
perdagangan luar negeri ASEAN. Bila sebelum diberlakukannya AFTA
pangsa perdagangan intra-ASEAN hampir selalu berada di bawah angka
20%, maka sesudah diberlakukannya AFTA pangsa tersebut menjadi
selalu di atas angka 20%. Bahkan pada tahun 2006 persentasenya telah
menembus angka 25%, sehingga menjadikan kawasan ASEAN saat ini
menjadi tujuan utama bagi kegiatan perdagangan luar negeri negara-negara
ASEAN menggantikan tujuan tradisional seperti Jepang, Amerika dan
negara-negara Eropa barat.

Meski demikian banyak pihak menganggap bahwa kontribusi
AFTA dalam meningkatkan pangsa perdagangan intra-ASEAN masihlah
belum optimal. Nyatanya dari tahun 1990 - 1998 kenaikan pangsa
perdagangan intra-ASEAN baru mencapai kurang-lebih 5 %. Jauh lebih
rendah jika dibandingkan dengan kenaikan perdagangan intra-Mercosur
(kelompok negara-negara Amerika Selatan) pada periode yang sama yang
mencapai angka 16% (dari 8,9% menjadi 24,8%). Selain itu, dalam bentuk
yang lebih keras lagi banyak pula pihak yang masih meragukan tentang
pengaruh keberadaan AFTA ini terhadap perkembangan kegiatan
perdagangan intra-ASEAN. Mereka yang tidak setuju tersebut berpendapat
bahwa sesungguhnya ada faktor-faktor lain, di luar keberadaan AFTA ini,

yang lebih berpengaruh terhadap perkembangan perdagangan intra-
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ASEAN tersebut. Namun demikan, ada satu hal yang sulit untuk dibantah,
yaitu kenyataan bahwa sejak diberlakukannya AFTA ini aktifitas
perdagangan intra-ASEAN telah berkembang semakin pesat sehingga
bagaimana pun harus diakui bahwa ada korelasi, baik besar ataupun kecil
antara pemberlakuan AFTA ini dengan perkembangan aktifitas
perdagangan intra-ASEAN tersebut.

3.2. Perdagangan Indonesia Dengan Kawasan ASEAN

Sama seperti kondisi perdagangan intra-ASEAN pada umumnya.
kondisi perdagangan Indonesia dengan kawasan ASEAN selama lebih
kurang 25 tahun sejak berdirinya ASEAN sampai disepakatinya AFTA,
masih menunjukkan gambaran yang kurang menggembirakan. Persentase
nilai perdagangan Indonesia dengan negara-negara ASEAN pada periode
1967 - 1992 rata-rata hanya sebesar 15% dari total nilai perdagangan luar
negeri Indonesia. Angka tersebut bahkan lebih kecil dari rata-rata
persentase nilai perdagangan intra-ASEAN terhadap total nilai
perdagangan luar negeri ASEAN yang sebesar 18%. Dan seperti yang
terjadi pada negara-negara ASEAN lainnya, kegiatan perdagangan luar
negeri Indonesia pada periode tersebut (baik ekspor maupun impor)
mayoritas masih berpusat dari dan ke tiga tujuan tradisional, yaitu Jepang,
Amerika Serikat, dan negara-negara Eropa Barat.

Kondisi perdagangan luar negeri Indonesia dengan kawasan
ASEAN sendiri dari waktu ke waktu memang banyak dipengaruhi oleh
kondisi perekonomian Indonesia dan kondisi perekonomian kawasan
ASEAN secara keseluruhan. Ketika ASEAN didirikan tahun 1967,
ekonomi Indonesia masih dalam masa pemulihan pasca terjadinya
kegawatan ekonomi dan pergantian rezim kepemimpinan nasional. Jika
pada masa rezim orde lama perhatian pemerintah lebih banyak tertuju
pada masalah ideologi dan politik negeri, maka pada masa rezim orde
baru perhatian pemerintah mulai beralih pada masalah pembangunan.
Meski demikian, struktur ekonomi nasional pada saat itu masih

didominasi oleh sektor pertanian yang orientasi utamanya adalah untuk
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pemenuhan kebutuhan dalam negeri. Dengan kondisi seperti itu maka
nilai perdagangan luar negeri Indonesia, termasuk dengan kawasan
ASEAN, dapat dikatakan relatif sangat kecil.

Perubahan kemudian terjadi ketika disahkannya Undang-undang
(UU) tentang Penanaman Modal Asing pada tahun 1967 dan UU tentang
Penanaman. Modal Dalam Negeri pada tahun 1968. Meski struktur
ekonomi masih didominasi oleh sektor pertanian, namun pengesahan
kedua UU tersebut telah mendorong berkembangnya sektor industri
melalui kegiatan penanaman modal. Terlebih ketika Indonesia mendapat
pemasukan devisa yang sangat besar sebagai akibat dari “oil booming”
yang terjadi di awal tahun 1970-an. Meski demikian berkembangnya
sektor industri ini tidak serta merta meningkatkan nilai ekspor Indonesia,
sebab industri yang didirikan tersebut umumnya masih merupakan
industri subtitusi impor, sehingga orientasi utamanya adalah untuk
pemenuhan kebutuhan dalam negeri. Yang terjadi pada saat itu justru
adalah meningkatnya nilai impor barang-barang modal untuk
pembangunan industri tersebut yang berasal dari negara-negara maju.

Perubahan selanjutnya kemudian terjadi pada dekade 1980-an.
ketika investasi asing di sektor industri, khususnya manufaktur masuk
secara besar-besaran ke Indonesia dan ke negara-negara ASEAN lainnya.
Industri yang didirikan tersebut umumnya merupakan hasil relokasi dari
negara-negara industri maju (misalnya Jepang, Amerika Serikat, dan
negara-negara Eropa Barat) dan negara-negara industri baru (misalnya
Korea Selatan dan Taiwan), dalam rangka mencari lokasi produksi baru
yang lebih kompetitif. Dalam hal ini mereka mencari negara-negara yang
memiliki comparative advantage berupa sumber daya alam yang
melimpah dan tenaga kerja tak terampil dalam jumlah besar.

Berkembang pesatnya kegiatan industri hasil relokasi ini sendiri
telah meningkatkan nilai perdagangan luar negeri Indonesia, khususnya
nilai impor barang modal, bahan baku, dan bahan penolong dari negara
asal investasi, serta nilai ekspor barang-barang hasil produksi industri

tersebut ke negara asal investasi. Selain itu, komposisi produk yang
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diperdagangkan pun mulai mengalami perubahan dari yang sebelumnya
mayoritas adalah produk-produk pertanian, beralih menjadi mayoritas
adalah produk-produk industri. Indonesia sendiri yang pada masa itu
dikenal memiliki ketergantungan yang besar terhadap eskpor minyak juga
telah melakukan diversifikasi ekspor ke produk-produk industri seperti
tekstil dan produk tekstil, produk kayu, peralatan elektronik, dan alas
kaki.

Pada periode ini nilai maupun persentase perdagangan luar negeri
Indonesia ke kawasan ASEAN juga ikut tumbuh meski jumlahnya relatif
tidak terlalu besar. Hal ini disebabkan paling tidak oleh 2 hal. Pertama,
negara-negara ASEAN umumnya bukanlah negara asal investasi asing
yang masuk ke Indonesia secara besar-besaran tersebut. Padahal
perdagangan luar negeri Indonesia pada masa itu sebagian besar terkait
dengan investasi asing yang masuk tersebut. Kedua, walaupun pada masa
itu sektor industri di Indonesia dan juga di negara-negara ASEAN lainnya
berkembang pesat namun industri-industri  tersebut umumnya
menghasilkan barang-barang yang sejenis relatif sama, sehingga tidak
dapat mendorong meningkatnya perdagangan intra-ASEAN.

Selanjutnya, memasuki akhir dekade 1980-an, kegiatan industri
yang tumbuh di kawasan ASEAN tidak lagi didominasi oleh industri hasil
relokasi. Kegiatan investasi yang dilakukan oleh investor asing di suatu
negara ASEAN sudah lebih didasarkan pada perubahan strategi
perusahaan yang ingin menjadikan negara ASEAN tersebut sebagai pusat
produksinya untuk memenuhi permintaan pasar ASEAN. Hasilnya,
industri yang ada di masing-masing negara ASEAN termasuk Indonesia,
sudah mulai memproduksi barang-barang yang tidak sejenis/ bervariasi
sehingga memungkinkan berkembangnya kegiatan perdagangan intra-
ASEAN. Selain itu, nilai ekspor ASEAN pada periode 1985 - 1991
meningkat lebih 2 kali lipat yaitu dari US$ 71 milyar pada tahun 1985
menjadi US$ 162 milyar pada tahun 1991.
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Meski pada periode ini perdagangan luar negeri ASEAN
berkembang pesat namun untuk perdagangan intra-ASEAN
pertumbuhannya masih dirasakan kurang optimal. Ini misalnya dapat
dilihat dari penurunan pangsa perdagangan inta-ASEAN pada periode
1985-1991. Meski nilai perdagangan luar negeri ASEAN pada periode
tersebut tumbuh rata-rata 17,3% pertahun, namun pangsa perdagangan
intra-ASEAN turun dari 19,7% (tahun 1985) menjadi 17,7 % (tahun
1991). Hal ini terutama disebabkan karena masih banyaknya hambatan,
baik tarif maupun non-tarif yang ada dalam kegiatan perdagangan intra-
ASEAN tersebut.

Berangkat dari kenyataan ini, maka pada tahun 1992 para
pemimpin negara-negara ASEAN sepakat untuk membentuk AFTA yang
merupakan kesepakatan liberalisasi perdagangan di kawasan ASEAN dan
bertujuan untuk menghapus berbagai hambatan tarif dan non-tarif yang
selama ini ada dalam kegiatan perdagangan intra-ASEAN.

Lahirnya kesepakatan AFTA ini telah mampu meningkatkan nilai
maupun pangsa perdagangan intra-ASEAN. Dalam kurun waktu 3 tahun
sejak dimulainya AFTA, nilai ekspor intra-ASEAN telah meningkat dari
US$ 43,26 milyar (tahun 1993) menjadi hampir US$ 80 milyar (tahun
1996), dengan tingkat pertumbuhan rata-rata 28,3 % pertahun. Pangsa
perdagangan intra-ASEAN terhadap total perdagangan luar negeri
ASEAN pun juga tumbuh dari 20 % menjadi hampir 25 %. Sedangkan
dalam jangka yang lebih panjang lagi (periode 1993 - 2000), perdagangan
intra-ASEAN telah meningkat dari US$ 44.2 milyar menjadi US$ 95,2
milyar, dengan tingkat pertumbuhan rata-rata 11,6 % pertahun.
Melemahnya tingkat pertumbuhan dalam jangka yang lebih panjang ini
sendiri dapat dimaklumi, mengingat pada tahun 1997 terjadi Kkrisis
ekonomi yang sangat parah yang melanda kawasan Asia Tenggara.

Khusus untuk periode 1994 - 1995, ekspor intra-ASEAN
meningkat dari US$ 57,4 milyar (tahun 1994) menjadi US$ 68,8 milyar
(tahun 1995). Dari nilai ekspor intra-ASEAN tersebut nilai ekspor produk
CEPT pada tahun 1994 tercatat sebesar US$ 47,4 milyar (82,51%),
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sedangkan pada tahun 1995 tercatat sebesar US$ 56,3 milyar (81,76%).
Ini berarti AFTA tersebut telah mencakup hampir keseluruhan produk
yang diperdagangkan dalam perdagangan intra-ASEAN, sehingga
pemberlakuannya tentu akan berpengaruh terhadap perdagangan intra-
ASEAN.

Munculnya kesepakatan AFTA dan juga kesepakatan-kesepakatan
ekonomi lainnya (misalnya AICO & AFAS), di kawasan ASEAN tersebut
telah menjadi daya tarik bagi investor untuk menanamkan modalnya di
kawasan ASEAN. Maka pasca disepakatinya AFTA tersebut, investasi
asing yang masuk ke kawasan ASEAN menjadi semakin meningkat.
Indonesia sendiri merupakan salah satu tujuan utama dari aliran investasi
yang masuk tersebut. Hasilnya, sektor industri yang ada di Indonesia
tumbuh semakin pesat. Selain itu nilai perdagangan luar negeri-Indonesia
juga meningkat pesat dimana porsi ASEAN dalam kegiatan perdagangan
luar negeri tersebut juga semakin besar.

Sebagai gambaran, nilai ekspor Indonesia pada periode 1996 -
2001 rata-rata adalah sebesar US$ 53,5 milyar, sedangkan nilai impornya
rata-rata adalah sebesar US$ 34 milyar. Pada periode tersebut nilai ekspor
Indonesia ke ASEAN rata-rata adalah sebesar US$ 9,2 milyar (17,2 %
dari total ekspor Indonesia) dengan tingkat pertumbuhan rata-rata 2,73 %
pertahun, sedangkan nilai impornya rata-rata adalah sebesar US$ 5,3
milyar (15,8 % dari total impor Indonesia) dengan tingkat pertumbuhan
rata-rata -0,32 % pertahun. Pada periode 1996 -2001 tersebut, neraca
perdagangan Indonesia dengan ASEAN juga selalu mengalami surplus
dengan tingkat pertumbuhan rata-rata sebesar 7,94 % per tahun, yaitu dari
US$ 2,1 milyar pada tahun 1996 menjadi US$ 4,1 milyar pada tahun
2001.

Namun situasi ini berubah drastis ketika terjadi krisis ekonomi
parah yang melanda kawasan Asia Tenggara, dan juga Asia Timur, pada
tahun 1997. Perdagangan luar negeri ASEAN termasuk perdagangan
intra-ASEAN mengalami penurunan drastis. Sebagai gambaran, pangsa

perdagangan intra-ASEAN yang pada pertengahan tahun 1997 (sesaat
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sebelum terjadinya krisis) mencapai angka 29,6 %, merosot tajam
menjadi hanya 23,3 % pada tahun 2001. Indonesia sendiri pada saat itu
merupakan negara yang mengalami dampak terparah. Hal ini dikarenakan
krisis ekonomi yang melanda Indonesia tersebut diikuti pula oleh krisis
politik dan kepemimpinan nasional serta terjadinya ketidakstabilan
keamanan. Kondisi ini menyebabkan perekonomian Indonesia, termasuk
di sektor industri dan perdagangan, menjadi terpuruk. Terlebih ketika
kemudian banyak investor asing yang menarik investasinya dari
Indonesia. Akibatnya nilai perdagangan luar negeri Indonesia merosot
drastis jika dibandingkan dengan periode-periode sebelumnya. Demikian
pula halnya dengan aktifitas perdagangan Indonesia ke kawasan ASEAN
baik nilai maupun persentasenya mengalami penurunan yang drastis.
Setelah puncak krisis ekonomi tahun 1997 tersebut berlalu,
negara-negara ASEAN memasuki masa pemulihan ekonominya. Para
pemimpin negara-negara ASEAN kemudian menyadari bahwa
peningkatan aktifitas ekonomi intra-ASEAN, termasuk di bidang
perdagangan, dapat membantu upaya pemulihan ekonomi tersebut, dan
juga mendorong bergairahnya kembali perekonomian ASEAN. Untuk itu
berbagai kesepakatan ekonomi yang selama terjadinya krisis mengalami
mati suri, selanjutnya mulai diaktifkan kembali. Selain itu diluncurkan
pula berbagai kesepakatan baru di bidang ekonomi. Tujuannya, tidak lain
adalah untuk semakin memperlancar berlangsungnya aktifitas ekonomi di
antara negara-negara ASEAN. Hasilnya aktifitas ekonomi intra-ASEAN,
khususnya di bidang perdagangan, kembali mengalami perkembangan
pesat. Bila pada masa krisis nilai maupun pangsa perdagangan intra-
ASEAN mengalami penurunan, maka 5 tahun sesudahnya nilai maupun
pangsa perdagangan intra-ASEAN tersebut kembali meningkat dan pada
tahun 2006 telah menembus angka 25% dari total perdagangan luar negeri
ASEAN. Hal ini menjadikan kawasan ASEAN saat ini sebagai tujuan
utama bagi kegiatan perdagangan luar negeri negara-negara ASEAN.
Suatu kondisi yang belum pernah dicapai sebelumnya, bahkan sebelum

terjadinya krisis.
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Indonesia sendiri, meski masih dibayang-bayangi oleh trauma
terjadinya krisis, saat ini terus berupaya untuk membangkitkan kembali
perekonomiannya. khususnya di sektor perdagangan luar negeri. Hasilnya
cukup menggembirakan dimana dari tahun ke tahun nilai ekspor
Indonesia terus meningkat, dan pada tahun 2006 untuk pertama kalinya
nilai ekspor Indonesia berhasil menembus angka US$ 100 milyar dengan
tingkat pertumbuhan sebesar 17%. Selain itu, neraca perdagangan luar
negeri Indonesia saat ini juga tetap menunjukkan saldo yang positif, yang
berarti terjadi surplus bagi Indonesia dari kegiatan perdagangan luar
negeri tersebut. Dengan kawasan ASEAN sendiri nilai perdagangan
Indonesia saat ini juga mengalami peningkatan yang berarti. Pangsa
perdagangan Indonesia ke kawasan ASEAN baik ekspor maupun impor
yang sebelumnya merosot saat ini ini telah kembali berada di atas angka
20% dari total perdagangan luar negeri Indonesia.

Namun demikian ditengah upaya untuk meningkatkan Kkinerja
sektor perdagangan luar negeri Indonesia ini sesungguhnya masih
terdapat beberapa persoalan penting yang menyangkut perkembangan
sektor perdagangan luar negeri tersebut. Persoalan yang pertama adalah
masih rendahnya rasio nilai perdagangan luar negeri terhadap GDP yang
dimiliki Indonesia. Sampai tahun 2006 besaran rasio tersebut masih
berada di bawah angka 50%. Bandingkan dengan Singapura dan Malaysia
yang telah melebihi angka 100%. Maka bila dikaitkan dengan teori yang
dikemukakan oleh Judith M. Dean, Seema Desai, dan James Riedei
tentang tingkat outward orientation yang dimiliki oleh suatu negara
dalam bidang perdagangan Internasional. Indonesia sesungguhnya masih
tergolong sebagai Negara yang masih pada tingkat orientasi ke dalam
(inward orientation).

Sedangkan permasalahan yang kedua adalah kenyataan bahwa
produk ekspor Indonesia sampai saat ini umumnya masih berupa barang-
barang hasil alam yang belum diolah atau hanya mengalami sedikit
pengolahan sehingga nilai tambah yang bisa didapat dari ekspor produk

tersebut menjadi tidak optimal.
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Selain persoalan yang terkait dengan pengembangan sektor
perdagangan luar negeri secara umum terdapat juga persoalan lain yang
terkait dengan aktifitas perdagangan Indonesia ke kawasan ASEAN.
Persoalan yang pertama adalah kenyataan bahwa meski pangsa
perdagangan Indonesia ke kawasan ASEAN saat ini sudah berada di atas
angka 20%, namun angka tersebut sesungguhnya masih berada di bawah
rata-rata pangsa perdagangan intra-ASEAN yang mencapai angka 25%.
Sehingga dapat dikatakan bahwa sampai saat ini pemanfaatan pasar
ASEAN oleh Indonesia sesungguhnya masih kurang optimal jika
dibandingkan dengan yang dilakukan oleh negara-negara ASEAN
lainnya.

Sedangkan permasalahan yang kedua adalah besarnya
ketergantungan nilai perdagangan Indonesia ke kawasan ASEAN
terhadap nilai perdagangan Indonesia dengan Singapura. Sampai saat ini
hampir separuh nilai perdagangan Indonesia ke kawasan ASEAN (baik
ekspor maupun impor) adalah dengan Singapura. Bila melihat jumlah
penduduknya yang kecil, maka dapat diduga bahwa posisi Singapura
dalam hal ini sebagian besar hanyalah sebagai pelabuhan transit bagi
barang-barang Indonesia yang akan dijual lagi ke negara lain atau barang-
barang dari negara lain yang akan dijual ke Indonesia, khususnya barang-
barang dari dan ke negara-negara di luar kawasan ASEAN. Dengan
kondisi seperti ini maka ada dua hal yang dapat dicatat, yang pertama
adalah belum optimalnya upaya penetrasi yang dilakukan Indonesia ke
pasar ASEAN selain Singapura, dan yang kedua adalah Indonesia
sesungguhnya bisa memperoleh nilai tambah yang lebih besar lagi bila
mampu melakukan sendiri kegiatan perdagangan luar negeri yang selama

ini dilakukan melalui perantaraan Singapura.
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